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ABSTRAK

Arus globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini,
menuntut para ulama Islam untuk melakukan upaya rekontruksi terhadap
khazanah pengetahuan Islam secara inovatif. Termasuk yang cukup urgen, upaya
para ulama tersebut untuk secara terus menerus melakukan ijtihad secara
kontinyu. Terutama di zaman modern sekarang ini, ijtihad individu sudah kurang
efektif dan tidak akan mampu lagi menjawab tuntas dalam menyelesaikan
peroblematika hukum kekinian. Solusinya adalah ijtihad kolektif yang harus
dilakukan untuk memberi terapi terhadap segala problema baru, yang selalu
muncul serba baru.

Berangkat dari hal yang seperti ini, menjadi sebuah kewajiban bagi
pemikir hukum Islam untuk mengkajinya, khususnya pemikiran Yusuf al-
Qaradawy dan T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, yang keduanya terkenal sebagai ulama
reformis-kontemporer yang konsen membicarakan hukum-hukum Islam aktual.
Dan juga mereka yang bersuara lantang memperjuangkan pentingnya ijtihad
dalam menyelesaikan persoalan modernitas.

Dengan demikian untuk memperoleh hasil yang akurat dan obyektif,
maka dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode analisis-diskriptif, dan
berbagai data yang penyusun kumpulkan. Dengan menggunakan cara berpikir
penalaran (rasional), dan cara berpikir <induktif, yaitu menganalisis dan
memaparkan tentang pemikiran kedua tokoh tersebut di atas tentang ijtihad
kolektif dalam menyelesiakan persoalan modemitas.

Setelah penyusun mengeksplorasi, mendiskripsikan dan menganalisis,
maka penyusun menarik konklusi akhir, bahwa keduanya (al-Qaradawy dan
Hasbi) memandang ijtihad kolektif adalah sangat urgen dalam proses penetapan
hukum syari’at, sesuai dengan tujuan syari’at. itu, sendiri (maqasid al-syariah),
yaitu memberi- kemaslahatan bagi semua_umat_ manusia. Urgensitas ijtthad
kolektif, karena Pertama, dapat merealisasikan prinsip syura dalam ijtihad,
kedua, sebagai solusi terhadap persoalan baru. = Keriga, ijtthad kolektif
mengsgantikan posisi {jma’, keempal, jjtihad kolektif lebih seksama dan akurat.
Sesuai dengan pembagian peringkat mujtahid menurut para ahli ushul figh bahwa
ijtibad ini adalah mirip dengan mujtahid murajjih atauw ahli tarjih.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan kepada SKB. Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan'R1,
Tanggal 22 Januari 1998 Nomor 158/1987 dan 0543b/1987.

L. Penulisan Kosakata Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

! alif _ Tidak dilambangkan

o ba B,b _

< ta T.t —

& sa S.s dengan titik di atasnya
c jim 1j _

'd ha’ H,h dengan titik di bawahnya
C kha’ KH, kh —

y dal D, d _

3 231 7,7 dengan titik di atasnya
2 ra’ Rr -

4 78’ Z z —
e sin S, s -
o . syin SY, sy -
ua sad S,s dengan titik di bawahhya
wa dad D.d dengan titik di bawahnya
b i T.1 dengan titik di bawahnya
& /a 7.2 dengan titik di bawahnya
& ain . dengan koma terbalik




& gin Gg. g _
o fa’ F,f B
s qaf Q.q _
4 kaf K,k _
d lam L1 —
¢ mim M, m _
O nun N,n _
3 wawlu W, w —
* ha Hh _
# hamzah ’
dengan apostrof
& ya’ e’y

I Penulisan Konsonan Rangkap
Huruf musyaddad (di-tasydid) ditulis rangkap, seperti :
AN gitulis= /2 yagurrannaka
II1. Penulisan Ta’ Marbutah di akhir Kata
Ditulis dengan huruf h, seperti :
dlas (38 aa  ditulis = saduqatihinna nihlak
A daxd ditulis = 17 ‘mahk Alfah (Ini tidak berlaku untuk kata-kata
Arab yang telah diserap ke dalam bahasa Indonesia. Seperti zakat, salat dan

sebagainya, kecuali jika yang dikehendaki adalah lafaz aslinya).



IV. Penulisan Vokal Pendek

-~

(fathah) ditulis = a.
——— (kasrak) - ditulis=1i.

ot (dammah) ditulis = u.

V. Penulisan Vokal Panjang
Fathah + huruf alif” ditulis = a, seperti :
¥ (e ditulis = min ar-rijali
Fathah + huruf alif layyinak, ditulis = a, seperti :
505 = ditulis = Isa wa Musa
Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis = i, seperti :
e B ditﬁi.is = garib mujfb
Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u, sepertl
e s8 5 ot sx s ditulis = wajnhulum wa qulubuhum
V1. Penulisan Diftong_
Fathal hurafiya | mati, ditulis = 2i, seperti
eSexdcswditulis = baina aidikum
i~athah + hun;f wawy mati, ditulis = au, seperti :
L5 o8 O ditulis = min gaum zaujiha
VIL Vokal-vokal Pendek dalam Satu Kata
Semua itu ditulis dan dipisahkan dengan apostrof, seperti :

aeill  ditulis = & “anZartahum
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Arus globalisasi yang melanda dunia memunculkan isu-isu baru
seperti melindungi hak-hak asasi manusia (HAM), demokratisasi, politik,
budaya dan yang berkaitan dengan hukum-ﬁﬁkum Islam dan lain sebagainya,
ternyata juga me:mpt_myai kecenderungan penyaturagaman. Keseragaman
kebudayaan dan nilai-nilai yang menjadi bagian tak terelakkan dari globalisasi
menafikan hak hidup dan dari beragam etnik yang ada diberbagai negara,
termasuk Indonesia. Fenomena ini didukung oleh pesatnya teknologi,
khususnya teknologi informasi yang membantu penyebaran informasi
kebudayaan baru serta melahirkan bersoalan—persoalan baru pula.

Perubahan-perubahan sosial yang dihadapi umat Islam pada periode
modern telah dipandang serius dan berkaitan dengan hukum Islam, tetapi
metode yang dikembangkan para pembaharu dalam meénjawab permasalahan'
tersebut belum memuaskan. Dalam penelitian mengenai  persoalan hukum
Islam di dunia, Anderson dan John. L. Esposito berkesimpulan bahwa metode
yang umumnya oleh pembaharu Islam mengenai isu-isu hukum masih
bertumpu pada pendekatan yang ad hock dan terpilah-pilah dengan

mengeksploitasi prinsip-prinsip fakhayyur (suatu metode yurisprudensi yang



kerena dalam situasi spesifik dibolehkan meninggalkan Mazhab hukumnya
untuk mengikuti mazhab lainnya.!

Realitas sosial selalu berkelindan dengan hukum. Artinya hukum
selalu merespon tarhadap perubahan sosial, walaupun tidak secepat perubahan
sosial itu sendiri. Dalam sosiologi hukum, ketika ~hukum dibuat, ia sudah
jauh ketinggalan dengan realitas sosial yang ada. Dengan demikian, reformasi
dan reformulasi hukum perlu terus diupayakan.2

Al-Quran dan as-Sunnah merupakan dua sumber utama dalam
pemikiran hukum Islam. Apabila dalam al-Qur’an ditemukan hukum yang
jelas, maka hukum itu harus diambil. Namun bila tidak ditemukan di
dalamnya, maka dicari dalam as-Sunnah. Jika di dalam keduannya tidak
terdapat ketentuan hukum, atau hanya disinggung secara samar, maka
pencarian hukumnya melalui ijtihad atau ra yi>. Pemakaian ketiga sumber
harus diaplikasikan secara urut. Artinya, selama di daiam al-Qur’an telah
ditemukan rumusan hukum yang jelas, maka tidak diperbolehkan mencarinya,
baik dalarh as-Sunnah maupun melalui jjtihad. Demikian juga, bila as-Sunnah
telah menunjuk pada ketentuan hukum yang jelas, pemakaian ijtihad tidaklah
diperbolehkan. Ijtihad tersebut merupakan alternatif terakhir apabila dalam al-

Qur’an dan as-Sunnah tidak ada dasar hukumnya atau dalam al-Qur’an dan

' Amir Muallim dan Yusdani, jtihad Suatu Kotroversi dan Fungsi, cet. Ke-1
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), him. 15.

2 A. Saifuddin, “Urgensi Talfiq Dalam Perumusan Figh Al-Qanun”, dalam Mazdhabuna
Media Transformasi Pemikiran Keislaman, Edisi No. 03 Tahun 2005, hlm 15.

? Ilyas Supena dan M. Fauzi, Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Islam, cet. ke-1
(Yogyakarta: Gama Media, 2002), him. 167.



as-Sunnah menyebutkan dasar hukumnya samar, maka untuk memperjelas
dasar hukum tersebut membutuhkan ijtihad. Pemikiran ini didasarkan pada
kasus pengangkatan Muaz bin Jabal atas pengangkatan menjadi Qadi (Hakim),

ini berdasarkan hadist Nabi:
LS”ML’L; JB - “L; \buwd urbjw&ywSJy)\)

U S ol 3 ad § o JB B G adl JB € el S e 1)
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4 .

Dalam bukunya HM. Atho’ Mudzhar’ juga mengatakan, bahwa
sasaran ijtihad itu dapat pula dalam bidang-bidang seperti (ilmu) kalam dan
lain-lain, akan tetapi sejarah menunjukkan yang dominan adalah ijtihad
selama ini bersasaran untuk memperoleh ketetapan hukum Islam yang zanni.
Kenapa hukum- zann? Karena hukum it baru dilakukan kalau sudah tidak ada
nash, baik al-Qur’an atau hadis. Tjtihad sebagai roh dari dinamika hukum

Islam. Dengan kata lain, ijtihad adalah modal penting agar hukum Islam

* Muhammad Syams al-Haq , 4wn Al-Ma’bud Syarah Sunan Abi Dawud, Cet I, (Beirut:
Dar Al-Kutub Al-Timiah, 1990), him. 509-510.

S Atho’ Muzhar adalah Guru besar IAIN Sunan kalijaga dan Mantan Rektor IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.



mampu  menjawab persoalan-persoalan modernitas  sesuai  dengan
perkembangan zaman.®

Berkaitan dengan hal-hal tersebut di atas, kita tidak bisa mengelak
dari Tealitas yang semakin komplek, khususnya yang berkaitan dengan hukum
Islam sebagai pijakan hidup umat Islam. Al-Qur’Jan dan as-Sunnah tidak
cukup untuk mengkafer semua persoalan hukum islam di era modern ini,
karena saking kompleksnya persoalan-persoalan manusia dan pristiwa yang
terjadi selalu muncul kepermukaan; baik dari aspek hukum, politik, ekonomi,
teologi dan lain sebagainya. Dengan demikian munculnya teori-teori ijtihad
karena adanya intraksi, interdepedensi, dan persentuhan antara ajaran disatu
sisi dengan tuntutan realitas kesejarahan kaum muslimin disisi lain.” Oleh
karenanya ijtithad merupakan sesuatu yang harus dilakukan sebagai jalan
keluar untuk memahami nash-nash yang dimaksud untuk dapat memberikan
hukum-hukum yang menyelesaikan bagi masing-masing pristiwa dan
fenomena. Dan memang demikianlah yang dilakukan figh-figh Islam dalam
memberikan kesimpulan-kesimpulan hukum:

Sebenarnya- ulama Islam, sangat menyadari betapa alternatif itu
sangat penting untuk sampai pada kesadaran itu, mereka harus banyak
melakukan pengkajian dan penelitian dari segala perspektifnya, sehingga

kemudian menjadi keharusan dikemudian hari untuk memahami urgensi

6 Ilyas Supena dan M. Fauzi, Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Islam, him 10. lihat
juga Atho' Mudzhar, Membaca Gelombang ljtihad antara Tradisi dan Leberasi, cet. Ke-1
(Yogyakarta: Titian Ilahi press, 1998), him.9.

7 Amir Muallim dan Yusdani, Ijtihad Suatu Kontroversi, hlm. 5.



ijtihad dari perspektif yang lama sekalipun juga yang baru. Keharusan itu
dijadikan satu ketentuan untuk memberikan kontribusi yang dapat
memperkaya ijtihad itu sendiri.

T.M. Hasbi ash-Shiddieqy (selanjutnya dibaca Hasbi) salah seorang
di antara tokoh Indonesia yang lantang menyerukan perlunya melakukan -
jjtihad di zaman sekarang. Karena ia merasakan banyaknya problem yang
dihadapi oleh umat Islam sekarang ini tidak mungkin lagi dijawab secara
tuntas jika hanya mengandalkan warisan ulama klasik tanpa kreatif untuk
menciptakan metode-metode baru. Kegelisahan intlektual inilah yang
mendorong Hasbi untuk mencoba melakukan ijtthad serta menyusun
konsepnya. Kegelisahan yang sama juga dialami oleh pemikir berkebangsaan
Mesir yang masyhur, baik di negerinya sendiri atau di luar negerinya sendiri.
Ia adalah Yusuf al-Qaradawy (selanjutnya dibaca al-Qaradawy) menurutnya
ijtihad di zaman modern ini sangat diperlukan dan wajib dilakukan oleh setiap
Fugaha (pemikir Hukum Islam).®

Mayeritas, pemikir. Islam, baik dari reformis-moderat maupun kir,
telah menyatukan barisan dan mempunyai tekad bulat untuk melapangkan
terbukanya ijtihad kreatif, khususnya dalam figh. Walau tak sedikit para

pendukung kalangan konservatif yang menentang karena beberapa alasan

8 | ihat Fuad Mustafid, Studi Komparasi atas Pemikirait Hasbi ash-Shiddieqy dan Yusuf
al-Qaradawy tentang ljtihad, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2000. Skripsi ini membahas tentang konsep dan metode ijtihad yang
dikembangkan oleh keduanya (Hasbi dan al-Qaradawy).



yang kurang jelas menurut mereka, di antaranya perdebatan syarat dan kriteria
seorang mujtahid.9

Pada masa awal upaya ijtihad banyak dilakakukan secara individu
([jtikad fardi). Pada saat ini, mengingat kompleksitas proplema masyarakat
dan semakin pesatnya dan luasnya ilmu pengetahuan yang harus dikuasai oleh
seorang mujtahid dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan, maka ijtihad secara
individu sulit, untuk memecahkan persoalan modernitas. Oleh karena itu,
ijtihad kolektif (jama i) merupakan suatu pemecahan yang sangat rasional
pada masa sekarang.

Adanya ijtihad kolektif yang kemudian melahirkan konsensus “ijma”’
bisa dilakukan oleh sejumlah pakar interdisipliner dalam sebuah organisasi
atau bisa dilakukan dan disponsori oleh negara. Suatu contoh, di Indonesia,
cara pertama yang dilakukan oleh organisasi NU dengan Bahsul Masa ‘ilnya,
atau Muhammadiyah dengan Majlis tarjihnya atau yang dilakukan oleh MUI
dengan Farwa-Fatwanya, Sementara negara misalnya dengan mensponsori
Draf perundang-undangan.10 Jjtihad kolektif (jamal] dalam istinbat hukum
Islam memerlukan atau membutuhkan metodelogi yang bisa menghasilkan

produk hukum yang baik, praktis serta memberi kemaslahahatan pada

kehidupan umat manusia.

9 Kriteria menjadi seorang mujtahid adalah apakah menggunakan standar-standar yang
lama? lihat Zuhairi Misrawi, Pembaharuan Fikih Mesir “dari Kritik Formalisme Teks menuju
kontektualisasi” dalam Jurnal Tanwirul Aﬁmr, edisi no. 8. diterbitkan oleh Lembaga Kajian dan
Pegembangan Sumber Daya Manusia dan The Asia Fundation, Jakarta, 2000), him. 40.

19 A Saifuddin, “Urgblisi Talfiq™ hlm. 60.



Yang menarik dalam penelitian ini adalah bagaimana kedua tokoh
tersebut di atas yang selalu konsen membahas persoalan-persoalan hukum
aktual, memandang ijtihad kolektif yang terdiri dari sejumlah para ulama,
pentingkah ijtihad kolektif dilakukan untuk menyelesaikan persoalan hukum
yang semakin kompleks di era globalisasi, dan masihkah sejumlah ulama yang
terlibat dalam ijtihad ini harus memenuhi kriteria mujtahid sebagaimana yang
telah ditetapkan oleh ulama figh terdahulu. Sementara persoalan tuntutan
hukum, membutuhkan berbagai disiplin ilmu pengetahuan, tidak hanya ilmu
agama, sedangkan semua bidang ilmu pengetahuan tidak mungkin hanya
dikuasai oleh satu orang.

B. Pokok Masalah
Pokok masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pemikiran Yusuf al-Qaradawy dan T.M. Hasbi ash-Shiddieqy
tentang ijtihad kolektif? '
2. Bagaimana urgensi dari ijtihad kolektif dalam menyikapi persoalan-
persoalan hukum Islam diera modern?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Untuk mendiskripsikan pemikiran Yusuf al-Qaradawy dan T.M. Hasbi
ash-Shiddieqy tentang ijtihad kolektif.
2. Untuk menganalisis urgensi ijtihad kolektif sebagai istinbat hukum Islam

dalam menyikapi persoalan-persoalan modernitas.



Kegunaan dari Kajign ini akan memberikan kontribusi terhadap
pembaharuan pemikiran hukum Islam guna menjadi hukum Islam yang
elastis-dinamis dan humanis sesuai dengan magasid al-syari’ah.
D. Telaah Pustaka
Sebenarnya telah banyak kajian tentang tokoh yaitu Yusuf al-
Qaradawy dan Hasbi ash-Shiddieqy dilakukan baik dengan terpisah maupun
bersamaan. Namun penelitian yang dilakukan belum menyentuh terhadap apa
yang penyusun akan teliti yaitu tentang pemikiran ijtihad kolektif kedua tokoh
tersebut di atas.
Karya-karya atau tulisan yang membahas tentang Yusuf al-Qaradawi
di antaranya adalah Mefode ljtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah yang ditulis
oleh Fathurrahman Djamil, dalam tulisan ini mengupas tentang metode ijtihad
(tarihi dan Insya’i) yang dikembangkan oleh Yusuf al-Qaradawy.11
Kemudian dalam buku yang lain seperti yang ditulis oleh Mudhar Adam yang
berjudul Jjtihad dalam sorotan.'”  Karya Skripsi yang mengkaji pemikiran
Yusuf al-Qaradawy adalah Muharar Syukran “Ijitihad Kontemporer 13 Fuad
Mustafid ”Studir Komparasi atas pemikiran Hasbi-ash-Shidieqy dan Yusuf al-

Qaradawy tentang Iitihad”. Dan banyak karya-karya lainnya yang membahas

! Fathurrahman Djamil, Mitode ljtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah, cet. Ke-1( Jakarta:
Logos, 1995), him. 28-34.

12 | ihat Muhtar Adam, [jtihad dalam Soratan, cet. Ke-1 (Bandung: Mizan, 1991),
hlm.14‘5-l46.

13 Skripsi yang diajukan pada Fakultas Syari'ah JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2000. Skripsi ini membahas tentang metode ijtihad yang dikembangkan oleh Hasbi ash-Shiddieqy
dan Yusuf al-Qaradawy dalam menyelesaikan hukum kontemporer.



tentang pemikiran Yusuf al-Qaradawy yang penulis tidak sebutkan semuanya
dalam proposal ini.

Demikian juga banyak pemikir telah mengkaji pemikiran T.M. Hasbi
ash-Shidieqy adalah sebagai seorang ulama kontemporer yang concern
terhadap hukum Islam -(ﬁqh). T.M.Hasbi ash-Shiddieqy juga banyak
mengeluarkan pendapat dalam bidang hukum terutama hasil dari ijtihad Hasbi
ash-Shiddieqy yang persoalannya tetap aktual, seperti pidana mati, poligami,
jender dan korupsi.

Di antara karya-karya yang membahas tentang pemikiran T.M. Hasbi
ash-Shiddieqy adalah karya Nuoruzzaman Shiddigi (putranya sendiri) yang
berjudul “Figih Indonesia Penggagas dan gagasannya”14 dan “Jeram-Jeram
peradaban Muslim”. Karya ini membahas beberapa fonnasi kehidupan beliau
dan kepribadiannya serta sepak terjangnya dalam memperjuangankan
pemikirannya dalam hukum Islam. Karya ini juga memaparkan hasil ijtihad
Hasbi dalam kasus-kasus  aktual. , Dalam karya yang lain yang membahas
pemikiran Hasbi ash-Shiddieqy adalah karya Yudian W. Asmin; Ke Arah Fi igh
Indonesia. Dalam/ buky  ini,\ pembahasannya lebil terfokus pada fungsi
pemikiran hukum Hasbi atau idenya yang bérkepribadian Indonesia yang bisa
membumi di Indonesia. Karya lainnya adalah disertasi Andi Yudian IAIN

Syaraif Hidayatullah Jakarta mengenai pembaharuan pemikiran figh Hasbi

“Buku ini adalah membahas tentang latar belakang Hasbi ash-Shiddieqy dan
perjalanannya dalam dunia intelektual serta pemikiran beliau seputar hukum Islam. Lihat
Nouruzzaman Shiddiqi, Figih Indonesia Penggagas dan Gagasannya, cet. Ke-1 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997) him. 3-61. .
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“Hasbi ash-Shiddieqy dan Konsepsi Pengembangan dan Pembinaan Hukum
Islam (Pemikiran Tentang jtihad dan Penyusunan Figh Baru). -

E. Kerangka Teoretik

Ungkapan Al-Hafiz Jalaluddin as-Suyuti (Wafat tahun 911 H) dalam
risalahnya yang "dikutip oleh Abdul Halim dalam buku “Mazhab Jogja
Menggagas Paradigma Ushul Figh "> bahwa ijtihad disetiap zaman adalah
fardu. Ini merupakan bantahan terhadap | §rang-orang yang mengabadikan
taglid di bumi ini dan tidak tahu bahwa ijtihad adalah fardu di setiap zaman.

Ungkapan tersebut di atas mengisyaratkan bahwa ijtihad merupakan
kebutuhan umat Islam yang tak pernah sirna selama masalah-masalah baru
masth telj.adi.16 Rasulullah pernah memerintabkan Amr Bin Ash untuk
memberi keputusan terhadap suatu perkara, padahal beliau dihadapannya.

Atas perintah itu, lale Amr bertanya kepada Rasulullah:

17 . - \ : y
Lot Sl llat Oy 0 Gls e st OF i 1 JU € ol w5y gl

Hadis yang lain:

1 s Ul Ol Al ol (SU So3)

'S Abdul Halim, “Ijtihad Komtemporer Kajian Terhadap Beberapa Aspek Hukum
Keluarga Islam Indonesia”, dalam H. M. Amin Abdullah (et. al), Madzhab Jogja Menggagas
Paradigma Usul figih Kontemporer (Jogjakarta: Ar-Ruz Press, 2002), him. 230.

16 1bid. |

17 K amal Mukhtar dkk, UshuL figh, jilid I ( Yogyakarta, P.T. Dana Bhakti Wakaf, 1995),
him, 12.

18 Abu Daud, Sunan Abid Daud “kitab al-aqdhiyah” Bab al-Yadi Yaqta’ (Bairut: Dar al-
Fikr, tt), HI: 2-9.
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Konsep ijtihad dalam istinbat hukum Islam merupakan kebutuhan
yang wajib dilakukan mengingat kompleksnya persoalan-persoalan yang
dihadapi dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian kebutuhan hukum
dalam menuntaskan persoalan-poersoalan hukum dapat teratasi. Tidak ada
dalam catatan sejarah yang mengatakan bahwa ijtihad itu ditutup dan tidak ada
seorang pun dalam cacatan sejarah yang mendeklarasikan penutupan ijtihad.
Zeinal al-Bannah dengan tegas membéntéh bahwa tidak ada perintah otoritas
tertentu untuk menutup ijtthad. Hal ini bisa dilihat dari suburnya tradisi
ijtthad yang dilakukan para fuqaha dari kalangan sahabat dan tabi’in
sepanjang abad ke-1 dan ke-2."” dan ini diperkuat oleh sikap Nabi semasa
hidupnya yang leluasa membuka pintu ijtihad, maka tidak ada seorang pun
yang pantas dan berhak menutup pintu ijtihad.?’

Sejarah menunjukkan bahwa figh merupakan suatu kekuatan yang
dinamis dan kreatif. Ia tumbuh berkembang dan sebagai hasil interpretasi
terhadap perinsip-prinsip yang ada dalam figh dan as-Sunnah. Sesuai dengan
konteks zaman dan struktur masyarakat di mana situasi dan kondisi tersebut
terus berkembang. Dengan realitas seperti ini, maka ulama-ulama terdahulu

menetapkan bahwa tidak dapat dipungkiri bahwa berubahnya hukum karena

perubahan waktu.?!

' Lebih jelasnya, lihat Ilyas Supena dan Fauzi, Dekostruksi dan Rekonstruksi Hukum
Islam, hlm. 209 -214. dan juga lihat Moh. Ghapur Romli dan A. Fawaid Sadzili, Dari Jikad
menyju ijtihad, (Jakarta: LSIP, 2004), him. 117.

% Ibid, him. 120.

2! Abdul Halim, “/jtihad Komtemporer", him 230-231.
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zzouﬂsﬁ;q r&\!tﬁaﬁ;g‘ﬁ

Oleh karena itu, perubahan dan pemikiran hukum Islam merupakan
suatu kebutuhan, hal ini didasarkan pada, perfama: banyak ketentuan-
ketentuan hukum Islam yang diterapkan dalam konteks tertentu merupakan
produk ijtihad yang didasarkan pada situasi dan kondisi pada saat tertentu
pula, padahal ke;tentuan hukum tersebﬁt belum tentu cocok dan baik pada
konteks masyarakat dimana mereka berada. Kedua, kompleksnya masalah-
masalah yang selalu dihadapi oleh masyarakat sekarang ini sangat jauh lebih
besar dan beragam dibandingkan dengan zaman-zaman sebelumnya, hal i
terjadi seiring dengan berkembang dan kemajuannya ilmu pengetahuan dan
teknologi. Oleh sebab itu, agar hukum Islam mampu menghadapi dan
memberi jawaban atas permasalahan baru yang muncul dalam masyarakat,
maka perlu dilakukan ijtihad.

Melihat hukum Islam mempunyai karakteristik dinamis dan luwes
dalam upaya menjawab tuntutan dan permasalahan yang dihadapi masyarakat
di era modern, sangat perlu merumuskan metodologi ijtihad yang merupakan
teorisasi hukum Islam dari al-Qur’an dan Hadis yang harus mampu merespon
persoalan-persoalan modernitas yang dihadapi oleh umat, dengan tidak lupa

mempertimbangkan budaya lokal serta didukung oleh berbagai disiplin ilmu

pengatahuan.

2 Abu Hasan Ali, an-Nadwi al-Qawaid al-Fighiyyah, Mafhamuha, Tatawwuruha,. al-

Muallifatiha, Muhimmuha, Tatbiquha, cet. [, (Damaskus: Dar al-Istam Qalam, 1991), hlm.123.
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Menurut asy-Syaukani, secara umum ijtihad mempunyai makna yang
sangat luas, mencakup -segenap pencurahan daya intelektual dan bahkan
spritual dalam menghadapi persoalan yang kompleks, oleh karena itu, upaya
pengerahan kemampuan dalam berbagai ilmu pengetahuan, seperti ilmu
kalam, falsafah, tasawuf, figh dan sebagainya merupakan suatu bentuk ijtihad.

Di kalangan para ulama pengertian ijtihad adalah usaha yang
sungguh-sungguh dari seorang ahli hukum (fagik) dalam mencari tahu tentang
hukum-hukum syari’at, artinya bersungguh-sunguh dalan upaya menetapkan
hukum. Ijtihad, baik dilakukan perorangan (individu) maupun kolektif sangat
terbuka pintunya seluas-luasnya bagi ahli-ahli peneliti hukum serta ulama-
ulama syari’at untuk memilih ketetapan hukum yang mengatur kehidupan
masyarakat Muslim yang beragam tanpa terikat oleh apapun, kecuali pada
suatu hal, yaitu tidak menyalahi prinsip-prinsip syari’ah yang sudah pasti
(qathi).

Ada empat macam tigkatan ijtihad: pertama, ljtihad fi as-Syar i,
yakni ijtihad yang sanggup dilakukan oleh seseorang yang memiliki syarat-
syarat ijtihad secara sempurna tanpa terikat dengan doktrin mazhab. Kedua,
Ijtihad fi al-Mazhab, yaitu ijtihad yang sanggup dilakukan oleh seseorang
yang memenuhi kriteria ijtihad secara sempurna, namun masih terikat pada
doktrin Mazhab. Ketiga, Ijtihad fi al-Masa’il, yakni ijtihad yang mampu
dilakukan benar-benar ahli, namun hanya sanggup mengapresiasi ijtihad

‘dalam beberapa permasalahan saja. Keempat, Ijtihad fi at-Takhrij, yakni



14

ijtihad yang hanya dilakukan dengan cara memilih pendapat terkuat dalam
suatu mazhab terténtu.”

Sejarah fasyri’ Islam menunjukkan bahwa ijtihad kolektif pernah
menjadi panutan di masa kekhalifaban Abu Bakar dan Umar.?* Para ulama dan
tokoh masyarakat dikumpulkan oleh Abu Bakar dan Umar untuk
menyelesaikan suatu masalah yang tidak ada nashnya atau as-Sunnah yang
memutuskannya.”’ Tindakan yang pernah dilakukan oleh Abu Bakar dan

Umar berdasarkan perintah Allah:

2% <, - .
PR INE SRR

| Dalam ayat yang lain:

27 , ;
o Goys B

Siapa saja boleh melakukan ijtihad asalkan telah memenuhi syarat-

syarat ij’tihad,28 namun melihat kompleksitas masalah-masalah kekinian yang

# Asjmuni Abdurrahman, Pengantar kepada ljtihad, cet. ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang,
1978), him. 22-23. lihat juga Ibrahim Abbas az-Zarwy, Teori Ijtihad Dalam Hukum Islam, alih
bahasa Said Agil Husin al-Munawwar, cet. Ke-1 (Semarang: Dina Utama, 1993), him. 39-41.

24 A tho Mudzhar, Membaca Gelombang, hlm. 60.

25 Abdul Majid Asy-Syarafi, Jjtihad Kolektif; alih bahasa Syamsuddin TU, cet. Ke-1
(Jakarta: Pustaka al-Kaustar, 2002) him. 15-16

26 Ali Imran (3): 159.
27 Asy-Syura (42) : 38.
% | ihat Abdul Majid Asy-Syarafi, Jjtihad Kolektf, him. 30-50. Juga lihat Muhammad

Abu Zahra, Ushul al- Figh, alih bahasa Syaifullah Ma’sum dkk., (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000),
hlm. 568-578.
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membutuhkan intensitas dan pengembangan, maka ijtihad membutuhkan
rekontruksi dan pengembangan teori-teori yang telah ada dalam beberapa
literatur-literatur Arab seperti ushul figh. Dalam ushul figh, para ulama
mensyaratkan untuk menjadi seorang mujtahid harus menguasai beberapa
bidang ilmu pengatahuan. Saat ini, syarat-syarat yang harus dimiliki oleh
seorang mujtahid sangat sulit karena masalah-masalah yang dihadapi
masyarakat sangat kompleks dan berkembangnya sains dan teknologi.

Jalan keluar dari kesulitan terpenuhinya syarat-syarat ijtihad adalah
dengan mengumpulkan kaum cerdik pandai dari berbagai disiplin ilmu
pengetahuan baik ilmu-ilmu agama maupun ilmu sains dan tekhnologi atau
dengan ijtihad kolektif. Mereka secara bersama-sama memecahkan masalah-
masalah yang mengarah kepada kehidupan masyarakat yang sesuai dengan
tujuan syari’at (magqasid al-Syari’ah) dengan tetap merujuk kepada teori-teort
Jama, di antaranya seperti yang ada dalam al-Qur’an dan Hadis yang
kemudian dikembangkan sesuai dengan konteks sekarang.

Ada beberapa problematika figh yang telah dicarikan hukumnya,
seperti bayi tabung, donor darah, kepres nomor 36 { 2005 tentang pencabutan
hak milik dan lain sebagainya. Kemudian sangat mungkin masalah-masalah
yang akan datang akan lebih kompleks dari masalah-masalah yang telah
muncul dalam kehidupan masyarakat sekarang ini. Oleh karena itu, hukumnya
perlu dikaji dari sumber ajaran Islam melalui piranti ijtihad dan optimalisasi

akal dalam menentukan hukum suatu masalah dengan menarik kesimpulan

dari al-Qur’an dan as-Sunnah.
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Siapa saja bisa melakukan ijtihad asal sudah memenuhi persyaratan.

Namun melihat kompleksitas masalah-masalah kemasyarakatan sekarang ini,

ijtihad individu kurang efektif untuk dilakukan, khususnya hal-hal yang

menyangkut masyarakat banyak dengan mendekati masalah tersebut dar

berbagai disiplin ilmu atau dengan ijtihad kolektif dalam menyelesaikan

permasalahan modernitas yang belum pernah terjadi di masa yang lalu.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitin yang akan dilakukan dalam penyusunan Skripsi ini adalah
penelitian pustaka (Library research), karena data sebagai sumber utama
penelitian ini adalah buku-buku yang membahas tentang ijtihad dan buku-
buku pemikiran Islam yang mempunyai relevansi dengan objek penelitian
ini.

Penelitian ini bersifat diskriptif-analitik-comparatif, yaitu penelitian yang
membahas, menguraikan serta menganalisa pemikiran Yusuf al-Qaradawy
dan T.M. Hasbi ash-Shiddieqy tentang ijtihad, khususnya ijtihad kolektif
dan urgensinya - dalam « istinbat; ~hukum - Islam .yang kemudian
dikomparasikan.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
filosofis, yaitu mengkaji argumen-argumen Yusuf al-Qaradawy tentang

konsep ijtihad kolektif sebagai istinbat hukum Islam dalam konteks

kekinian.
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3. Tehnik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelusuran pustaka, artinya dalam pengumpulan datanya diperoleh
dengan cara menelusuri melalui buku-buku, khususnya karya—karya Yusuf
al-Qaradawy dan T.M. Hasbi ash-Shiddieqy dan karya-karya yang
membahas pemikiran kedua tokoh tersebut serta karya-karya lain yang
dianggap relevan dengan obyek kajian ini.

4. Analisis Data
Metode yang akan digunakan dalam menganalisis data adalah metode
induktif, yaitu pembahasan dari yang bersifat umum, kemudian
dispesifikasikan kepada pembahasan yang lebih khusus dalam
menganalisa pemikiran-pemikiran Yusuf al-Qaradawy dan T.M. Hasbi
ash-Shiddieqy tentang urgensi ijtihad kolektif. Di samping itu, penyusun
menggunakan metode komparatif, yaitu mengkomparasikan dua pemikiran
antara Yusuf al-Qaradawy dan T.M. Hasbi ash-Shiddieqy schingga dari
perbandingan tersebut dapat diambil kesimpulan.

G. Sistematika Pemibahasan
Kajian ini terdiri lima bab yang saling berkesinambungan. Bab
pertama terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika

pembahasan. Bab ini merupakan pendahuluan di samping sebagai kerangka

pertama dalam penyusunan skripst ini.
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Bab kedua membahas tentang biografi dan latar belakang Yusuf al-
Qaradawy. Bab ini juga membahas definisi ijtihad, syarat-syarat ijtihad, ruang
lingkup ijtihad dan lebih spesifik membahas tentang ijtihad kolektif menurut
Al-Qaradawy.

Bab ketiga membahas tentang biografi dan latar belakang Hasbi ash-
Shiddieqy. Bab ini juga membahas tentang definisi ijtihad, syarat-syarat
ijtihad, ruang lingkup ijtihad dan ijtihad kolektif menurut T.M.Hasbi ash-
Shiddieqy.

Bab keempat pembahasannya akan difokuskan pada pandangan al-
Qaradawy dan Hasbi tentang urgensi ijtihad kolektif. Bab ini akan
menganalisa pandangan  keduanya serta mengkomparasikannya untuk
mengetahui perbedaan dan persamaan pandangan keduanya.

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran-saran dalam mencari titik temu antara kedua pendapat tersebut tentang

ijtihad kolektif.






BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mendeskripsikan pemikiran Yusuf al-Qaradawy dan Hasbi

ash-Shiddieqy, lalu menganalisis dan mengkomparasikannya, maka bab lima

ini merupakan kesimpulan dari keseluruhan bahasan dari bab-bab sebelumnya.

Kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1.

Menurut pandangan Yusuf al-Qaradawy dan Hasbi ash-Shiddieqy, ijtihad
kolektif adalah merupakan kerja keras para mujtahid untuk sampai pada
asumsi hukum syari'at dengan cara mengambil kesimpulan melalui proses
musyawarah yang melahirkan kesepakatan semua atau mayoritas dari
mereka (para mujtahid) terhadap suatu hukum yang akan ditetapkan.
Menurut keduanya metode inilah yang membedakan antara ijtihad kolektif
dengan ijtihad individu. Ijtihad kolektif tumbuh dari kebersamaan setelah
melalui tahap diskusi dalam' bentuk musyawarah. 'Secara historis, al-
Qaradawy dan Hasb: mencontohkan ijtihad kolektif sebagaimna ijtihad
yang telah dilakukan pada masa sahabat, seperti yang dilakukan sahabat
Abu Bakar dan Umar dalam menyelesaikan suatu permasalahan hukum.
Dalam upaya mewujudkan ijtihad kolektif sangat diperlukan sebuah
lembaga hukum yang menjadi media untuk berkumpul dan mengkaji
permasalahan yang akan dicari hukumnya. Namun, al-Qaradawy dan
Hasbi berbeda pendapat mengenai hal ini. Menurut al-Qaradawy lembaga

jjtihad kolektif harus independen sedangkan menurut Hasbi lembaga
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tersebut harus mempunyai kaitan dengan pemerintah, dengan kata lain
harus ada di bawah naungan kekuasaan pemerintah.

Dalam konteks sekarang, sebagaimana yang telah terurai sebelumnya
ijjtihad kolektif adalah sebagai penganti posisi ijma’ , karena unsur-unsur
yang ada ddlam ijtihad kolektif sama halnya dengan apa yang ada dalam
ijma’, sedangkan ijma' tidak mugkin dilakukan pada zaman sekarang ini,
berhubung daerah Islam yang sangat luas dan para mujrahid telah tersebar
di mana-mana schingga mereka sulit untuk berkumpul dan membahas
suatu persoalan.

. Pesatnya ilmu pengetahuan yang memunculkan persoalan-persoalan
modemitas yang rumit dan kompleks, menurut al-Qaradawy dan Hasbi,
ijjtthad kolektif sangat urgen untuk memecahkan masalah-masalah
modernitas. Para ulama dari berbagai cabang ilmu keislaman dan para
pakar-pakar dari berbagai disiplin ilmu modern perl>u berkumpul dalam
satu wadah tanpa memandang dari kelompok mana dia berasal untuk
memecahkan persoalan-persoalan’ modemitas, ‘seperti ‘bayi tabung,
transplantasi organ tubuh, dan lain sebagainya. Ijtihad individu tidak akan
lagi mampu menjawab problem yang muncul saat ini karena segala
keterbatasannya, baik kemampuannya maupun kesempatan untuk
melakukan ijtihad, sedangkan dalam menyelesaikan persoalan modernitas
dibutuhkan ilmu pengetahuan modern, seperti sains dan teknologi yang

sulit dikuasai oleh orang yang hanya bisa dalam ilmu agama.
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Ijtihad kolektif sangat urgen dan mendesak untuk dilakukan demi
kemaslahatan umat. Bagaimanapun juga pendapat orang banyak akan

lebih kuat dan lebih utama untuk diamalkan dari pada ijtihad individu.

Wilayah-wilayah terpenting yang merupakan fokus perhatian dalam ijtihad - . -

kolektif adalah mengambil kesimpulan hukum terhadap permasalahah- ‘
permasalahan baru yang belum pemnah dikaji oleh para ahli figh generasi
sebelumnya. Atau mpngqui permasalahan-permasalahan yang pernah
dikaji para ulama terdahulu; namun, pendapat mereka mengenal
perfnasalahan-pemgsakahan tersebut sangat betagam. Oleh karena itu,
lembaga ijtihad harus menyaring mana di antara pendapat-pendapat itu
yang paling kuat dan lebih sesuai dquan kenyataan dan kemaslahatan
umat, sebagaithana yang telah dikembangkan tleh al-Qaradawy dalam
ijtihad intiga'i dan insya'i, sedangkan istilah Yang dipakai oleh Hasbi
adalah ijtihad komparasi dan ijtihad bi al-ra'yi. Istilah yang pakai
keduanya memiliki esensi yang sama.

B. Saran-saran

Sebagai  institusi ‘akademis; ~Universitas Islam Negeri Sunan

. Kalijjaga (UIN) dituntut untuk mengembangkan tradisi keilmuan yang

interkonektif antara sains dan teknologi agar para alumni UIN kreatif dalam

mensikapi persoalan-persoalan modern yang membutuhkan kemampuan tidak
hanya dalam bidang ilmu keislaman, tetapi juga 1,11;1)1711;;}}71 yang lain.

Univetsitas Islam Negeri (UIN), khusqslg_};a Uni"vers{}w Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai pusat studi keislaman, lebih
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khusus lagi Fakultas Syari'ah, seharusnya sudah mempunyai lembaga ijtihad
kolektif sebagai media para kaum cerdik pandai atau kaum intelektual dalam

menyelesaikan persoalan hukum Islam yang selalu mewacana di sekitar kita.
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